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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh diversitas gender, kepemilikan asing, dan
slack resources terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini
ialah metode kuantitatif. Analisis regresi panel adalah metode analisis yang digunakan pada penelitian
ini dengan bantuan software Eviews 12. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Dari hasil purposive sampling diperoleh 9 data perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar BEI periode 2017-2021. Total observasi pada penelitian ini berjumlah 45 data panel. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa diversitas gender, kepemilikan asing, dan slack resources secara
simultan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Diversitas gender tidak
berpengaruh secara parsial terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, sedangkan kepemilikan
asing dan slack resources secara parsial berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial.

Kata kunci: Diversitas Gender; Kepemilikan Asing; Slack Resources; Tanggung Jawab Sosial

Abstract

The objective of this study is to examine the impact of gender diversity, foreign ownership, and
slack resources on CSR disclosure in food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2017-2021 period. The approach used in this research is quantitative method.
Panel regression analysis is the analytical method used in this study with the help of Eviews 12 software.
Samples were taken using purposive sampling technique. From the results of purposive sampling, 9
data were obtained from food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2017-2021 period. Total observations in this study amounted to 45 panel data.
Based on the results of this study, it can be concluded that gender diversity, foreign ownership, and
slack resources simultaneously affect corporate social responsibility disclosure. Partially, gender
diversity has no effect on corporate social responsibility disclosure, while foreign ownership and slack
resources have a positive effect on corporate social responsibility disclosure.
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Pendahuluan

Perkembangan zaman membuat perusahaan semakin berkembang untuk bisa bersaing
di pasar yang kompetitif. Hal ini membuat tingkat eskploitasi sumber daya alam dan manusia
meningkat dan tidak terkendali. Sebagai bagian dari lingkungan dan masyarakat, perusahaan
harus sadar bahwa kesuksesan yang didapat tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dalam masyarakat dan lingkungan di sekitar
perusahaan (Ulla, 2023). Corporate Social Responsibility adalah upaya untuk mengurangi
dampak buruk ketidakseimbangan sosial dan kerusakan lingkungan (Wahyuni, 2018).
Perusahaan manufaktur ialah perusahaan yang mengubah bahan baku menjadi produk akhir.
Proses pelaksanaannya melibatkan banyak pihak dan prosesnya melibatkan aspek sosial dan
lingkungan (Markhamah, 2020). Dalam pelaksanaannya perusahaan manufaktur sering
menghasilkan polusi suara, polusi getaran, polusi air, dan pencemaran udara apabila tidak
diperhatikan (IEC, 2020). Sehingga perusahaan manufaktur memiliki kewajiban untuk
melakukan pengungkapan CSR sebagai bentuk kesadaran dalam menurunkan dampak
negatif dari kegiatan operasionalnya (Markhamabh et al., 2020).

Corporate social responsibility adalah operasi bisnis yang berfokus pada peningkatan
pendapatan perusahaan dan pembangunan sosial ekonomi wilayah secara sistematis,
menyeluruh, dan berkelanjutan (Octarina, 2018). CSR memiliki dua tujuan. Yang pertama yaitu
untuk menambah citra perusahaan secara implisit, dengan berasumsi yaitu karakter
perusahaan secara dasar baik. Dan yang kedua yaitu untuk melepaskan membebaskan
organisasi dari tanggung jawab berdasarkan gagasan bahwa ada kontrak sosial antara
organisasi serta masyarakat (Meiryani, 2019). Pengungkapan CSR adalah bentuk sikap dari
pertanggungjawaban perusahaan yang berfokus pada aspek sosial atas dampak buruk yang
dihasilkan oleh operasi perusahaan terhadap masyarakat.

Program CSR dilakukan karena adanya pedoman peraturan, adanya manusia yang
terlibat dalam pelaksaannya, dan adanya lembaga yang melaksanakan kegiatan atau program
tersebut. Sehingga pelaksanaan CSR selalu berkaitan dengan peranan stakeholder dalam
pelaksanaannya karena stakeholder merupakan bagian dari organisasi manusia dan manusia
dalam organisasi (Herman, 2018). Pengungkapan CSR adalah salah satu cara perusahaan
berkomunikasi dengan stakeholder (Syawaline dan Suryani, 2021). Upaya melengkapi
kebutuhan stakeholder dalam informasi non-keuangan tentang dampak sosial serta
lingkungan adalah dengan mengungkapkan CSR. CSR dibutuhkan oleh perusahaan untuk
meningkatkan reputasi perusahaan (Hapsari, 2019). Perusahaan harus memiliki
pengungkapan CSR yang baik untuk menambah kinerja dan memperoleh keuntungan yang
diinginkan. Pengungkapan CSR membuat stakeholder mendukung berbagai kegiatan
perusahaan (Syahputri dan Surenggono, 2019). Pelaporan informasi sosial perusahaan
diperoleh dari annual report, sustainability report, ataupun pada website perusahaan
(Markhamabh et al., 2020).

Indonesia termasuk negara yang mewajibkan pelaksanaan CSR. Hal ini merujuk pada
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas
terkhusus dalam pasal 74 ayat 1 yang menyebutkan perusahaan yang aktivitas
operasionalnya bergerak di bidang yang berasosiasi dengan sumber daya alam memiliki
kewajiban melakukan CSR. Perusahaan yang tidak melakukan CSR serta akan diberikan
sanksi administratif yaitu peringatan tertulis hingga pencabutan izin usaha, hal ini dijelaskan
pada Undang Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 2007 mengenai Penanaman Modal
pasal 15 dan 34.

Teori stakeholder merupakan teori tentang etika bisnis dan organisasional manajemen
yang meneliti nilai dan moral pada pengaturan organisasi dalam berbisnis (Freeman, 1984).
Teori stakeholder memiliki tujuan utama yaitu membantu manajemen menemukan lebih
banyak nilai dari berbagai tindakan dan mengurangi kerugian bagi stakeholder (Limbong,
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2019). Teori stakeholder dianggap sebagai teori normatif yang membuat manajer
mempertimbangkan kewajiban moral terhadap kepentingan sah semua pihak yang
berkepentingan (Camilleri, 2017). Stakeholder dapat didefinisikan sebagai pihak-pihak yang
bersedia mengambil risiko akibat kepemilikan mereka dalam bentuk modal, keterampilan, atau
investasi keuangan, atau sesuatu yang berharga, dalam perusahaan (Krisnawati, 2018).

Diversity dalam gender diversity mengacu pada hal-hal dalam diri setiap orang yang
membuat mereka berbeda dari orang lain. Sedangkan gender dalam gender diversity
mengacu pada karakter, peran, perspektif, dan perilaku berdasarkan jenis kelamin wanita atau
pria (Yuliandhari, 2022). Gender diversity menjelaskan tentang perbedaan pandangan antara
pria dan wanita dalam aspek sosial, budaya, dan perilakunya (Tasya dan Cheisviyanny, 2019).
Gender diversity berkaitan dengan kesetaraan gender, yaitu memberi peluang yang sama
untuk berada di posisi teratas dalam perusahaan (Sihombing dan Yuliandhari, 2022).

Kepemilikan asing adalah jumlah saham yang dimiliki oleh individu atau organisasi di
luar negeri terhadap saham perusahaan di Indonesia (Pangestika dan Widiastuti, 2017). Teori
stakeholder menyatakan bahwa tingkat kepemilikan asing di perusahaan bisa membuat
manajer berusaha mengungkapkan CSR secara lebih luas dikarenakan kepemilikan asing di
perusahaan dianggap terlibat dalam pengungkapan CSR (Yani dan Suputra, 2020).

Slack resources adalah sumber daya potensial dan nyata perusahaan secara berlebih.
Sumber daya berlebih ini bisa diterapkan untuk menyesuaikan diri dalam menghadapi tekanan
dari dalam dan dari luar yang dilalui oleh perusahaan (Mahalistianingsih dan Yuliandhari,
2021). Kelebihan sumber daya ini dapat menciptakan peluang perusahaan untuk berinvestasi
dalam kegiatan sosial dan juga bisa memenuhi kebutuhan dan harapan pemangku
kepentingan (Sugiarti, 2020).

Fenomena pada penelitian ini adalah penurunan rata-rata dan rendahnya tingkat
pengungkapan CSR pada sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2017-2021. Rata-
rata pengungkapan CSR menurun sebesar 4% dari tahun 2018 ke tahun 2019, yaitu sebesar
26% ke 22%. Selain itu, nilai rata-rata tingkat pengungkapan CSR pada sub sektor makanan
dan minuman pada tahun 2017-2021 tidak ada yang mencapai lebih dari 50%. Hal ini
disebabkan karena pada banyak perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR sesuai dengan
indeks GRI G4, sehingga total item yang diungkapkan hanya sedikit. Dapat disimpulkan bahwa
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan melalui annual report ataupun
sustainability report tersebut belum bisa dikatakan baik.

Para peneliti mendapatkan hasil yang tidak konsisten terhadap penelitian pada
pengungkapan CSR. Hasil penelitian dari (Osei, 2017) menyatakan bahwa gender diversity
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Tetapi hal tersebut bertolak belakang dengan
penelitian (Nanda dan Rismayani, 2019) yang mendapatkan hasil bahwa gender diversity tidak
mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Penelitian yang dilakukan oleh (Guo dan
Zheng, 2021) menyatakan kepemilikan asing memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan CSR namun pada penelitian yang dilakukan oleh (Kadek, 2018) menyatakan
kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Penelitian (Shoimah
dan Aryani, 2019) yang menyebutkan bahwa slack rescources berpengaruh positif pada
perusahaan dalam pengungkapan CSR. Sebaliknya, penelitian (Madyakusumawati, 2019)
menyebutkan bahwa slack resources berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.
Berdasarkan fenomena dan adanya ketidakkonsistenan pada penelitian sebelumnya, maka
dibutuhkan penelitian tambahan dalam mengatasi perbedaan penelitian tersebut. Sehingga
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh gender diversity, kepemilikan asing,
dan slack resources terhadap pengungkapan CSR.

Keberanian yang dimiliki wanita dan pria berbeda untuk mengambil tingkat kepercayaan,
risiko, dan kepercayaan diri dalam hubungan. Perbedaan ini dapat mempengaruhi struktur
keuangan perusahaan. Penelitian (Parwati dan Dewi, 2021) menyebutkan bahwa mempunyai
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wanita dalam dewan direksi membantu perusahaan membuat hubungan dengan stakeholder.
Secara psikologis wanita memiliki sifat emosional yang menunjukkan kepekaan yang lebih
terhadap kepentingan orang lain sehingga wanita akan berusaha memahami berbagai
perspektif stakeholder (Issa dan Fang, 2019). Wanita dapat membuat tugas terkait manajemen
sosial perusahaan menjadi lebih baik dan mengamati norma serta nilai sosial lebih baik.
Kehadiran wanita di dewan direksi dapat memberikan peluang untuk mengoptimalkan
keikutsertaan perusahaan terhadap CSR dengan cara membantu perusahaan dalam
membuat keputusan, memberikan arahan tujuan, maupun pengungkapan CSR (Parwati dan
Dewi, 2021).

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Osei et al., 2017)
yang menyatakan bahwa gender diversity memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Cabeza-Garcia, 2018) dan (Hadya dan
Susanto, 2018). Maka perumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

H1: Gender diversity berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Seperti yang dikatakan dalam teori stakeholder bahwa tingkat kepemilikan asing dalam
perusahaan akan membuat manajer berusaha mengungkapkan CSR yang lebih baik karena
kepemilikan asing di instansi adalah pihak yang terlibat dalam pengungkapan CSR (Yani dan
Suputra, 2020). Adanya kepemilikan asing dalam perusahaan, permintaan informasi akan
semakin meningkat dan beragam. Sehingga jika perusahaan mempunyai kontrak dengan
pemangku investor asing dalam kepemilikan maupun perdagangan, pengungkapan CSR akan
didukung oleh perusahaan (Meutia, 2017). Sehingga perusahaan yang mempunyai
kepemilikan asing dapat memotivasi manajemen untuk mengungkapkan informasi
perusahaan dengan lebih luas.

Pernyataan tersebut didukung penelitian (Guo dan Zheng, 2021) yang menyebutkan
bahwa kepemilikan asing memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Penelitian ini
mempunyai hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan (Pangestika dan Widiastuti,
2017) dan (Yani dan Suputra, 2020). Maka perumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
H2: Kepemilikan asing berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Slack resources dapat mewujudkan peluang perusahaan dalam berinvestasi di berbagai
kegiatan sosial dan memenuhi harapan stakeholder (Sugiarti, 2020). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni dan Djakman, 2017) yang menyatakan
informasi CSR bisa menjadi tempat menciptakan relasi yang baik dengan stakeholder untuk
menjadi jaminan bahwa semua sumber daya perusahaan sudah dipakai dengan baik serta
selaras dengan peraturan yang ada, maka stakeholder tidak perlu khawatir terhadap masalah
keberlanjutan perusahaan.

Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian (Shoimah dan Aryani, 2019) yang
menyatakan bahwa slack resources mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Penelitian tersebut mempunyai hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Hasanah, 2019) dan (Syawaline dan Suryani, 2021). Maka perumusan hipotesis dalam
penelitian ini yaitu:

H3: Slack resources berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang mempunyai tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah dibuat. Metode penelitian kuantitatif ialah metode berdasarkan filsafat
positivism yang mempunyai tujuan untuk meneliti sampel atau populasi, pengambilan data
dengan penggunaan instrumen penelitian, dan analisis data dengan sifat kuantitatif (Sugiyono,
2014). Metode kuantitatif dilakukan karena data penelitian yang dilakukan ialah angka dan
penganalisisan yang dilakukan memakai statistik.

JAIM: Jurnal Akuntansi Manado | 441



JURNAL JKUNTANS] [NJANADO

Jurnal Bkuntansi Manado

JAIM: Jurnal Akuntansi Manado, Vol. 4 No. 2 Agustus 2023 e-ISSN 2774-6976

Indikator pengungkapan CSR pada penelitian ini menggunakan indikator GRI G4 yang
memiliki 91 item yang diungkapkan pada annual report atau sustainability report (Global
Reporting Initiative, 2016). Penilaian dilakukan dengan menilai ada atau tidaknya item yang
diungkap lalu memberi skor 1 (per item yang diungkapkan) dan skor O (per item yang tidak
diungkapkan) (Urmila dan Mertha, 2017). Berikut adalah rumus perhitungan pengungkapan
CSR:

CSRDIj=3 X Q)
nj
Keterangan :
CSRDI; = Corporate Social Responsibility Disclosure Index Perusahaan j
Xi; = Skor 1 jika apabila item | dilakukan pengungkapan dan skor O apabila | item

| tidak dilakukan pengungkapan
n; = Total item untuk perusahaan j, nj < 91 indikator

Menurut (Yuliandhari et al., 2022) persentase gender diversity dihitung menggunakan
perbandingan antara total anggota dewan direksi perempuan dengan total jumlah anggota
direksi suatu perusahaan. Berikut adalah rumus perhitungan gender diversity:

GNDpjg = WWTD'DRIR x100% (2

Keterangan :

GND_DIR = Diversifikasi gender pada dewan direksi perusahaan
W_DIR = Proporsi wanita pada dewan direksi perusahaan
SUM_DIR = Total dewan direksi perusahaan

Menurut (Chen, 2019) kepemilikan asing dapat dihitung dengan memperbandingkan
saham miliki perusahaan asing dengan total saham yang beredar. Saham milik asing diperoleh
dari hasil saham milik investor asing berbentuk kepemilikan oleh kepemilikan asing yang
termasuk organisasi, yayasan sosial, bank, pemerintah asing dan individual. Berikut adalah
rumus perhitungan kepemilikan asing:

Jumlah Kepemilikan Saham Oleh Pihak Asing x100% (3)
(0

Kep emilikan Asmg B Jumlah Saham yang Beredar

Slack resources dihitung memakai high-discretion slack, yaitu nilai kas dan setara kas
karena meskipun CSR sifatnya wajib, tetapi skala kegiatan CSR tergantung kepada kebijakan
perusahaan (Anggraeni dan Djakman, 2017). Nilai kas dan setara kas yang diubah menjadi
logaritma natural kas dan setara kas. Berikut adalah rumus perhitungan slack resources:

Slack resources = LN total kas dan setara kas  (4)

Objek penelitian yang digunakan ialah perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. Populasinya berjumlah 19 perusahaan. Sampel pada
penelitan ini diambil menggunakan purposive sampling yang di uji dengan kriteria tertentu
melalui uji kriteria jumlah sampel perusahaan. Berikut adalah kriteria pemilihan sampel
penelitian.

Tabel 1 Kriteria Pemilihan Sampel
No Kriteria Jumlah

Total Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang konsisten

tercatat di BEI pada tahun 2017-2021. 19
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Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
2 yang tidak konsisten menerbitkan laporan tahunan dan tidak (2)
menerbitkan laporan tanggung jawab pada tahun 2017-2021

Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tidak

3 menyajikan data lengkap sesuai dengan variabel yang dibutuhkan (8)
Jumlah sampel yang terpilih 9
Jumlah pengamatan atau observasi dalam penelitian

45
(5 Tahun)

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2023), data yang telah diolah oleh penulis (2023)

Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, didapatkan total sampel perusahaan yang
mencukupi kriteria yakni 9 sampel perusahaan dengan periode penelitian sebanyak 5 tahun,
maka jumlah pengamatan atau observasi yang dipergunakan yaitu berjumlah 45 data.

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dari data sekunder. Menurut (Sugiyono,
2014) data sekunder merupakan data yang didapatkan tidak langsung dari sumbernya. Data
yang diterapkan dalam penelitian ini diambil dari financial statement dan annual report. Teknik
analisis data yang digunakan ialah regresi data panel dengan bantuan software Eviews 12.
Persamaan model regresi data panel yang dipakai adalah:

CSRD= a+B31 GENDER DIVERSITY;+B32 KEPEMILIKAN ASING;+B3SLACK RESOURCES;+¢(5)

Keterangan:

CSRD = Pengungkapan Corporate Social Responsibility

a = Konstanta

B1,82, 3 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen
€ = Standard Error

t = Waktu

i = Perusahaan

Uji chow memiliki tujuan untuk meneliti apakah model common effect lebih efektif
daripada metode fixed effect. Jika nilai probabilitas chi square < level signifikansi 0,05, model
yang diterapkan adalah metode fixed effect. Jika nilai probabilitas chi square > level
signifikansi 0,05, model yang dipergunakan ialah metode common effect. Uji hausman
dilakukan untuk melihat apakah model fixed effect lebih efektif daripada model random effect.
Jika nilai probabilitas cross section random < level signifikansi 0,05, artinya model yang
dipergunakan yaitu metode fixed effect akan tetapi, jika nilai probabilitas pada uji cross section
> level signifikansi 0,05, model yang dipakai ialah metode random effect. Uji lagrange
multiplier dilakukan untuk melihat apakah metode random effect lebih efektif dibandingkan
metode common effect. Jika menunjukkan metode random effect maka Breusch Pagan (BP)
<0,05. Sedangkan, jika nilai Breusch Pagan (BP) >0,05 maka metode common effect dipilih.

Penggunaan koefisien determinasi (R?) yaitu untuk menunjukkan seberapa besar
kapasitas variabel independen untuk memberikan penjelasan terkait variabel dependen.
Pengujian simultan (uji F) diterapkan untuk menentukan apakah variabel independen
memberikan pengaruh simultan terhadap variabel dependen. Pengujian simultan (uji t)
memiliki tujuan untuk meneliti apakah variabel independen memberikan pengaruh simultan
terhadap variabel dependen (Ghozali dan Ratmono, 2020).
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Hasil dan Pembahasan

Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk menganalisis data dengan
mendeskripsikan hasil penelitian, namun tidak bisa digunakan untuk membuat kesimpulan
(Sugiyono, 2014). Penelitian ini tersusun dari satu variabel dependen yakni pengungkapan
Corporate Social Responsibility yang dihitung menggunakan indikator GRI G4, serta tiga
variabel independen vyaitu gender diversity dengan indikator direksi suatu perusahaan.,
kepemilikan asing yang diukur dengan cara memperbandingkan saham miliki perusahaan
asing dengan jumlah saham yang beredar, dan slack resources dengan indikator high-
discretion slack, yaitu dengan nilai kas dan setara kas. Analisis deskriptif dilihat melalui nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum.

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

CSRD GD KA SR
Mean 0,266 0,123 0,513 18,852
Minimum 0,088 0,000 0,078 10,147
Maksimum 0,791 0,750 0,932 28,960
Standar Deviasi 0,145 0,196 0,317 6,478
Observasi 45 45 45 45

Sumber: data yang telah diolah oleh penulis (2023)

Keterangan:

CSRD = Pengungkapan Corporate Social Responsibility
GD =Gender Diversity

KA = Kepemilikan Asing

SR =Slack Resources

Tabel 2 menjelaskan bahwa pengungkapan CSR mempunyai nilai rata-rata sejumlah
0,266 dan standar deviasi yaitu 0,145, nilai maksimum 0,791 dan nilai minimum sebesar 0,088.
Gender diversity mempunyai nilai rata-rata sejumlah 0,123 dan standar deviasi yaitu 0,196,
nilai maksimum 0,750 dan nilai minimum yaitu 0,00.Kepemilikan asing mempunyai nilai rata-
rata sejumlah 0,513 lebih besar dari standar deviasi yaitu 0,317, nilai maksimum 0,932 dan
nilai minimum 0,078.Nilai rata-rata slack resources ialah sejumlah 18,852 dan standar deviasi
yaitu 6,478, nilai maksimum 28,960 dan nilai minimum sebesar 10,147.

Tabel 3 Hasil Uji Chow

Effect Test Statistic d.f. Prob
Cross-section F 2,711699 (8.33) 0,0206
Cross-section Chi-square 22,735755 8 0,0037

Sumber: Hasil Output Eviews 12 (2023)
Tabel uji chow menjelaskan nilai probabilitas cross-section chi-square yang didapat yaitu

0,0037 < 0,05. Dapat disimpulkan model yang efektif diterapkan ialah metode fixed effect.
Maka pengujian data dilanjutkan ke uji hausman.
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Tabel 4 Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f Prob
Cross-section random 8,79509 3 0,0321

Sumber: Hasil Output Eviews 12 (2023)

Tabel uji hausman menjelaskan nilai probabilitas cross-section chi-square yaitu 0,0321
< 0,05. Hal ini menunjukan bahwa model regresi data panel yang terpilih adalah model fixed
effect.

Tabel 5 Hasil Uji Fixed Effect Model

Variable Coefficient Prob.
C -0,970576 0,0889
GD 0,0266824 0,2070
KA -0,322174 0,0141
SR 0,0725587 0,0208

Effect Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Adjusted R-squared 0,348849
Prob(F-statistic) 0,005295

Sumber: Hasil Output Eviews 12 (2023)

Tabel 5 menjelaskan hasil uji Fixed Effect Model yang membentuk persamaan regresi
data panel:

Y =-0,970576 + 0,266824X1 — 0,322174X, + 0,072587X3 + €

Keterangan:

Y = Pengungkapan Corporate Social Responsbility
X1 = Gender Diversity

X2 = Kepemilikan Asing

X3 = Slack Resources

e = Error Term

Tabel 5 mengenai hasil uji metode fixed effect yang dihitung melalui software Eviews 12,
nilai probabilitas (F-statistic) menunjukan nilai sebesar 0,005295 < 0,05. Maka kesimpulan
yang didapatkan adalah gender diversity, kepemilikan asing, dan slack resources mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap pengungkapan CSR.

Nilai R-Squared sebesar 0,348849 atau 34,88% sehingga pengaruh variabel gender
diversity, kepemilikan asing, dan slack resources terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2021
hanya dapat dijelaskan yaitu 34,88%. Sedangkan sisanya yaitu 65,12% dijelaskan oleh
variabel lain di luar variabel penelitian ini.

Gender Diversity terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Gender diversity mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,2070 > 0,05. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, maka dapat diartikan bahwa gender diversity tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sub sektor makanan dan
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minuman yang terdaftar di BEIl periode 2017-2021.Tidak berpengaruhnya gender diversity
dikarenakan beberapa entitas memiliki jumlah direksi wanita yang lebih sedikit dari pria. Hal
ini serupa dengan penelitian (Nanda dan Rismayani, 2019) yang menyebutkan gender
diversity tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Kepemilikan Asing terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Nilai probabilitas pada pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR
adalah sebesar 0,0141, yang artinya lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05, maka H2 diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan asing secara parsial memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Hal ini didukung dengan penelitian (Guo dan Zheng, 2021) menyebutkan
bahwa kepemilikan asing mempunyai pengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Slack Resources terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Slack resources mempunyai nilai probabilitas yaitu 0,0208 < 0,05. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa slack resources
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini sejalan dengan penelitian (Shoimah dan
Aryani, 2019) yang menyebutkan bahwa slack resources mempunyai pengaruh positif pada
perusahaan dalam pengungkapan CSR.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa gender diversity, kepemilikan asing, dan slack
resources berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan CSR. Gender diversity tidak
memiliki pengaruh secara parsial terhadap pengungkapan CSR. Hal tersebut dapat terjadi
karena beberapa entitas memiliki jumlah direksi wanita yang lebih sedikit dari pria.
Kepemilikan asing berpengaruh secara parsial terhadap pengungkapan CSR. Hal ini selaras
teori stakeholder menyatakan bahwa tingkat kepemilikan asing di perusahaan akan
memotivasi manajer untuk berusaha mengungkapkan CSR yang lebih tinggi. Slack resources
berpengaruh secara parsial terhadap CSR. Hal ini terjadi karena perusahaan mempunyai
sumber daya yang lebih besar untuk diinvestasikan kepada CSR dibandingkan perusahaan
yang mempunyai sedikit atau tidak memiliki slack resources sama sekali.

Investor dapat mempertimbangkan perusahaan yang memiliki kepemilikan asing dan
slack resources yang tinggi sebagai tempat berinvestasi karena perusahaan tersebut akan
melakukan pengungkapan CSR yang lebih luas. Penulis memberikan saran untuk penelitian
selanjutnya agar mampu melakukan penelitian kembali pada sektor atau industri yang berbeda
dengan menambah periode penelitian. Saran penulis untuk perusahaan adalah agar lebih
konsisten lagi dalam mengungkapkan CSR dan mengungkapkannya dalam laporan
keberlanjutan. Bagi pemerintah, disarankan agar dapat lebih memperhatikan lagi regulasi-
regulasi yang mengatur mengenai perusahaan yang tidak mengungkapan CSR melalui
laporan keberlanjutan, hal ini dilakukan agar tujuan-tujuan pemerintah mengenai tanggung
jawab sosial perusahaan tercapai.
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